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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan utama berdirinya suatu bank adalah untuk memperoleh keuntungan

yang akan digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan usaha, mulai dari

operasional hingga expansi untuk kegiatan dimasa yang akan datang. Sangatlah

penting bagi bank jika mendapatkan keuntungan secara terus menerus maka

kelangsungan hidup bank tersebut terjamin dengan baik.

Bank juga disebut sebagai lembaga financial intermediary, yaitu sebagai

lembaga perantara dua belah pihak, yakni pihak kelebihan dana dan pihak

kekurangan dana secara efektif dan efisien. Dalam kegiatannya, bank memiliki

tugas pokok, yaitu menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana (lending),

sedangkan kegiatan untuk memberikan jasa-jasa lainnya yang dilakukan oleh bank

hanya mendukung dari kedua kegiatan tersebut. Menghimpun dana adalah

mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat (pihak

kelebihan dana) dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan simpanan berjangka.

Tujuan bank salah satunya adalah memperoleh keuntungan yang tinggi

sehingga keuntungan tersebut dapat digunakan untuk membiayai kegiatan usaha

maupun ekspansi dimasa mendatang. Sangat penting bagi bank untuk memperoleh
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keuntungan secara kontinyu agar kelangsungan hidupnya baik. Untuk mengukur

tingkat kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan dapat diukur

menggunakan Return on Asset (ROA), suatu bank mengalami peningkatan tiap

tahunnya, namun tidak demikian hanya yang terjadi pada Bank-bank Malaysia.

Dari data yang terdapat pada table 1.1 di bawah ini dapat diketahui bahwa

posisi ROA Bank-bank Malaysia dari tahun 2009-2013, secara rata-rata trend

keseluruhan  mengalami peningkatan. Namun masih terjadi penurunan ROA

secara rata-rata trend pada Alliance Bank -0,05 dan pada Hong Leong Bank -

0,12. Sehingga masih perlu dilakukan penelitian  terhadap ROA dan faktor-faktor

yang mempengaruhi penyebab turunnya ROA pada Bank Domestik di Malaysia.

Beberapa komponen faktor itulah yang kini akan dijadikan variabel dalam

penelitian ini, yang penjelasan pengaruhnya terhadap pendapatan serta rasio ROA

suatu bank telah dijabarkan sebelumnya. Sehingga dengan demikian penelitian ini

menarik dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan dan meneliti.
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Tabel 1.1
PERKEMBANGAN RETURN ON ASSET

BANK-BANK MALAYSIA SELAMA TAHUN 2009-2013
(dalam presentase)

No Nama Bank 2009 2010 Tren 2011 Tren 2012 Trend 2013 trend
Rata-
rata

ROA

Rata-rata
Trend
ROA

1 Affin Bank
1.33 1.44 0.12 1.42 -0.02 1.46 0.04 1.54 0.09 1.44 0.05

2 Cimb Bank
1.88 1.42 -0.46 1.78 0.36 1.57 -0.22 2.15 0.58 1.76 0.07

3 May Bank
0.16 1.97 1.81 0.93 -1.03 1.65 0.72 2.40 0.75 1.42 0.56

4 Public Bank
0.97 2.03 1.06 2.20 0.18 2.15 -0.05 1.93 -0.22 1.86 0.24

5 RHB Bank
0.76 1.75 0.99 1.92 0.18 1.63 -0.29 1.40 -0.23 1.49 0.16

6 AMB Bank
0.04 3.02 2.98 2.63 -0.39 2.78 0.14 2.95 0.18 2.28 0.73

7 Alliance Bank
2.11 0.91 -1.19 1.54 0.63 1.67 0.13 1.91 0.24 1.63 -0.05

8 Hong Leong Bank
1.31 1.42 0.11 0.79 -0.64 0.85 0.07 0.83 -0.03 1.04 -0.12

Jumlah 27.19
1.33 1.44 0.12 1.42 -0.02 1.46 0.04 1.54 0.09 1.44

Rata-Rata 3.40
1.88 1.42 -0.46 1.78 0.36 1.57 -0.22 2.15 0.58 1.76

Sumber : Laporan keuangan publikasi(diolah)
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Secara teoritis faktor-faktor yang mempengaruhi ROA yaitu resiko bank

didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu kejadian yang dapat menimbulkan

kerugian bagi bank. (Imam Ghozali:2007:276). Risiko yang dihadapi suatu bank

mencakup risiko likuiditas, pasar, operasional, dan kinerja ekonomi.

Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban

yang jatuh tempo. Dengan kata lain, bank tidak dapat membayar kembali

pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta tidak dapat mencukupi

permintaan kredit yang telah diajukan (Kasmir, 2010: 286). Risiko Likuiditas

dapat diukur dengan menggunakan Loan to Asset Ratio (LAR), dan Investing

Policy Ratio (IPR).

LAR merupakan kemampuan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang

menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan

menggunakan total asset yang dimiliki bank. Rasio ini merupakan perbandingan

seberapa besar kredit yang diberikan bank dibandingkan dengan besarnya total

asset yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio semakin rendah tingkat likuiditas

bank karena jumlah asset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi

semakin besar. Apabila LAR meningkat, itu berarti terjadi kenaikan total kredit

yang diberikan lebih besar dibandingkan dengan kenaikan total asset yang

dimiliki oleh bank. Akibatnya, terjadi peningkatan pendapatan bunga akan

meningkat lebih besar dibandingkan dengan kenaikan biaya bunga yang harus

dikeluarkan oleh bank. Sehingga laba bank akan meningkat dan ROA bank pun

meningkat. Dengan demikian, hubungan LAR dengan ROA adalah positif atau

searah.
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IPR adalah rasio antara surat berharga yang dimiliki bank dengan dana pihak

ketiga. Pengaruh IPR terhadap risiko likuiditas yaitu negatif atau berlawanan arah.

Hal ini terjadi apabila IPR meningkat, berarti terjadi kenaikan investasi surat

berharga yang lebih besar dari kenaikan dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi

kenaikan pendapatan yang lebih besar dari kenaikan biaya, sehingga kemampuan

bank untuk memenuhi kewajiban pada pihak ketiga dengan mengandalkan surat

berharga semakin tinggi yang berarti risiko likuiditas bank menurun. Pada sisi lain

pengaruh IPR terhadap ROA adalah positif atau searah. Hal ini terjadi apabila IPR

meningkat, berarti terjadi kenaikan investasi surat berharga yang lebih besar dari

kenaikan dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan yang lebih

besar dari kenaikan biaya, sehingga laba bank meningkat, dan akhirnya ROA juga

meningkat. Dengan demikian pengaruh risiko likuiditas terhadap ROA adalah

negatif atau berlawanan arah.

Risiko operasional adalah risiko kerugian sebagai akibat dari tindakan

manusia, proses, infrastruktur, atau teknologi yang mempunyai dampak

operasional bank (Imam Ghozali, 2007:15). Risiko operasional dapat diukur

dengan menggunakan BOPO.

BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan

operasional (Lukman Dendawijaya, 2009: 119). Pengaruh BOPO terhadap risiko

operasional adalah positif atau searah, akrena dengan meningkatnya BOPO berarti

peningkatan biaya operasional lebih besar daripada peningkatan pendapatan

operasional, yang berarti risiko operasional meningkat. Disisi lain, pengaruh

BOPO terhadap ROA adalah negative atau berlawanan arah, karena dengan
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meningkatnya BOPO berarti peningkatan biaya operasional lebih besar daripada

peningkatan pendapatan operasional. Akibatnya, laba bank menurun, dan

akhirnya ROA ikut menurun. Pengaruh risiko operasional terhadap ROA adalah

negative atau berlawanan arah, karena kenaikan pada biaya operasional yang lebih

besar dibandingkan dengan kenaikan pendapatan operasional mengakibatkan laba

bank menurun dan ROA menurun tetapi risiko operasional meningkat. Dengan

demikian pengaruh risiko operasional terhadap ROA adalah negative atau

berlawanan arah.

Selain menggunakan kinerja keuangan profitabilitas suatu bank dapat diukur

dengan kinerja ekonomi (makroekonomi).Makroekonomi merupakan ukuran-

ukuran penentu dapat mengukur keberhasilam suatu bank dalam menghasilkan

laba. Metode penilaian makroekonomi harus didasarkan pada data keuangan bank

yang dipublikasikan.

Pada penelitian ini faktor-faktor ini dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu GDP

dan inflasi.

GDP adalah salah satu indikator yang sangat penting dalam melakukan

analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu Negara (Junaiddin

Zakaria, 2009: 104).Indikator yang digunakan untuk mengukur GDP tingkat

pertumbuhan produk domestik (PDB).Pengertian PDB adalah jumlah nilai tambah

yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi didalam perekonomian (Junaiddin

Zakaria, 2009: 105).
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Pengaruh GDP terhadap ROA adalah positif. GDP  yang tinggi dapat

menyebabkan profitabilitas yang dimiliki bank akan tinggi.

Inflasi adalah kecenderungan dari kenaikan harga-harga secara terus-menerus.

Kenaikan dari satu atau dua jenis barang saja tidak bisa disebut inflasi. Kenaikan

secara musiman, misalnya menjelang lebaran, natal dan tahun baru atau terjadi

sekali saja, serta tidak punya pengaruh lanjutan, tidak dianggap sebagai penyakit

ekonomi yang memerlukan penanganan khusus untuk menanggulanginya

(Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2012 : 60). Indeks Harga Konsumen

adalah nomor indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang dan jasa yang di

konsumsi dari rumah tangga.

Pengaruh inflasi terhadap ROA adalah negatif apabila inflasi meningkat

sangat besar akan berpengaruh terhadap tingkat suku bunga perbankan. Apabila

tingkat suku bunga pada bank meningkat membuat masyrakat kurang berminat

untuk melakukan pinjaman dengan alasan angsuran dan bunga kredit yang besar.

Maka pertumbuhan kredit pun  akan berangsur menurun seiring meningkatnya

inflasi. Dengan demikian pengaruh kinerja ekonomi terhadap ROA adalah positif

atau negatif.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan-rumusan penelitian ini

adalah:
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1. Apakah LAR, IPR, BOPO, GDP, dan Inflasi secara bersama-sama

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank-bank

Malaysia?

2. Apakah LAR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia?

3. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia?

4. Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia?

5. Apakah  GDP secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap  ROA pada bank-bank Malaysia?

6. Apakah inflasi secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap  ROA pada bank-bank Malaysia?

7. Diantara LAR, IPR, BOPO, GDP, dan Inflasi manakah yang kontribusi

paling besar terhadap ROA?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan di atas

adalah :

1. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh dari rasio LAR, IPR, BOPO,

GDP, dan Inflasi. Secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan

terhadap ROA pada bank-bank Malaysia.
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2. Mengetahui signifikan pengaruh rasio LAR secara parsial terhadap ROA

pada bank-bank Malaysia.

3. Mengetahui signifikan pengaruh rasio IPR secara parsial terhadap ROA

pada bank-bank Malaysia.

4. Mengetahui signifikan pengaruh rasio BOPO secara parsial terhadap ROA

pada bank-bank Malaysia.

5. Mengetahui signifikan pengaruh GDP secara parsial terhadap ROA pada

bank-bank Malaysia.

6. Mengetahui signifikan pengaruh  inflasi secara parsial terhadap ROA pada

bank-bank Malaysia.

7. Mengetahui variabel mana yang memiliki pengaruh dominan terhadap

ROA pada bank-bank Malaysia.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan :

1. Manfaat bagi bank

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bank dalam

mengelola risiko usaha dalam upaya mendapatkan tingkat keuntungan

yang diharapkan
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2. Manfaat bagi penulis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan

dan wawasan penulis dalam mengetahui sejauh mana risiko yang dihadapi

pada bank-bank Malaysia.

3. Manfaat bagi STIE Perbanas

Menambah koleksi atau pembedaharaan perpustakaan STIE Perbanas

sehingga dapat digunakan sebagai buku pedoman bagi mahasiswa lain.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam mengetahui dan memahami keseluruhan isi yang ada

dalam penelitian ini, maka berikut akan disajikan sistematika penulisan secara

rinci sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian yang sudah ada

pada penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.
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BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang metode penelitian yang

terdiri dari rancangan penelitian, batasan penelitian,

identifikasi variabel, definisi operasional, dan pengukuran

variabel, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel,

data, dan metode pengambilan data, teknik, dan analisis

data.

BAB IV :      GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS

DATA

Pada bab ini diuraikan tentang gambaran subyek penelitian

yang akan dianalisis. Selain itu bab ini juga membahas

analisis deskriptif untuk menjelaskan tentang variabel yang

diteliti dan penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis

serta pembahasan dari pengujian hipotesis tersebut.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian serta

saran yang diharapkan berguna untuk penilaian berikutnya.


